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ABSTRAK

Daerah Irigasi Raknamo terletak di Desa Raknamaakatan Amabi Oefeto, Kabupaten
Kupang. Luas potensial DI Raknamo sebesar 1323drgah luas fungsional sebesar 854 Ha.
Sebagian besar mata pencaharian masyarakat diRzés@mo adalah bercocok tanam. Namun
karena dipengaruhi kondisi iklim di mana curah hujmhunan sebesar 960 mm/tahun,
menyebabkan masyarakat di Desa Raknamo cukupsetitlapatkan air untuk bercocok tanam.
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk metagui pola tata tanam yang efisien yang
sesuai dengan ketersediaan air DI Raknamo saatmmhbsjan maupun kemarau. Dalam
penelitian ini digunakan data klimatologi dan dataah hujan selama 15 tahun (2002-2016)
yang diperoleh dari Stasiun Klimatologi Lasianatapsituasi, luas areal potensial, dan peta
jaringan DI Raknamo. Debit andalan dihitung berdesma Metode F.J. Mock dan diperoleh
sebesar 0,79-3,45 m3/det. Neraca air dihitung Isartan selisih antara debit andalan dengan
kebutuhan air irigasi. Kebutuhan air irigasi untpiola tanam padi-padi-palawija yang
direkomendasikan ialah simulasi 2 dengan sebesa?,@3 md/det. Untuk pola tanam padi-
palawija-palawija yang direkomendasikan ialah sasi#l dengan kebutuhan air irigasi sebesar 0
- 1,80 m3/det.

Kata kunci: Desa Raknamo; Bendungan Raknamo; neracair

ABSTRACT

The Raknamo Irrigation Area is located in Raknanibaye, Amabi Oefeto District, Kupang
Regency. The potential area in Raknamo is 1323 laavfunctional area is 854 Ha. Most of
the livelihoods of the people in Raknamo Village @&arming. However, due to climatic
conditions where annual rainfall is 1200 mm / yatrs difficult for the community in Raknamo
Village to get water for farming. Therefore thisidg aims to determine the efficient cropping
pattern. In this study used data in the form ofmeliology data and rainfall data for 15 years
(2002-2016) obtained from Lasiana Climatology ®tatiKupang, as well as situation maps,
potential area, and network maps Raknamo Irrigatfoea obtained from BWS Nusa Tenggara
[I. The main discharge rate is calculated basedtenF.J method. Mock and obtained 0.79-3.45
m3 / sec. Water balance is calculated based ordifierence between the mainstay debit and
irrigation water needs. The amount of irrigation tearequirements for cropping pattern rice-
rice-secondary crops recommended is simulationtB wivalue of irrigation water needs is O -
2.43 m3 / sec. Recommended cropping pattern ricerslary crops-secondary crops is
simulation 4 with irrigation water needs is 0 - Q.81 / sec.

Keywords: Raknamo Village; Raknamo Dam; Water Balance

PENDAHULUAN

Daerah lIrigasi Raknamo terletak di Desa Raknamaaiatan Amabi Oefeto, Kabupaten
Kupang, Provinsi NTT dengan luas potensial seb&328 Ha dan fungsional sebesar 854 Ha
(BWS, 2018).

1 Program Studi Teknik Sipil, FST Undana;
2 Program Studi Teknik Sipil, FST Undana;
8 Program Studi Teknik Sipil, FST Undana;
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Gambar 1. Letak Daerah Irigasi Raknamo (BWS, 2018)

Sebagian besar masyarakat di Desa Raknamo berreataharian sebagai petani. Namun
karena dipengaruhi kondisi iklim yang tergolongptsodengan curah hujan tahunan rata-rata
sebesar 1200 mm/tahun dimana musim hujan berlaggsukup singkat yakni pada bulan
November-Maret dan musim kemarau yang berlangsam@ lyakni bulan April-Oktober (BPS,
2017), maka masyarakat cukup sulit mendapatkasaairmusim kemarau.
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Gambar 2. Curah Hujan Kabupaten Kupang (BWS, 2018)

Oleh karena itu pemerintah pusat melalui Balai Wila Sungai membangun tampungan air
hujan dengan kapasitas yang besar yakni BendungénalRo. Selain tampungan air hujan,
diperlukan pola tata tanam yang sesuai dengansgli@an air ditinjau dari pemanfaatan debit
andalan dengan kebutuhan air irigasi. Oleh karenatujuan penelitian ini adalah untuk

melakukan simulasi pola tata tanam dan menentpkéa tata tanam yang dapat diterapkan
pada DI Raknamo sesuai dengan ketersediaan air.

TINJAUAN PUSTAKA
Analisis Hidrologi

Evapotranspirasi Potensial

Perhitungan evapotranspirasi potensial dilakukamgde Metode Penman Modifikasi
menggunakan persamaan (Hadisusanto, 2010):
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Ep =c[(wx Rn + {(1-w) x f(u) x (ea-ed)}] (2)
dimana

Ep = evapotranspirasi potensial (mm/hri)

c = faktor perkiraan kondisi musim

w = faktor bobot

Rn = penyinaran radiasi bersih (mm/hri)

(1-w) = faktor koreksi

flu) = fungsi angin relatif (km/hari)

ea = tekanan uap jenuh berdasarkan temperaturYmbar

ed = tekanan uap air (mbar)

Evapotranspirasi terbatas

E=Ep x (%) X (18-n) )
Et=Ep-E )
dimana

E = evapotranspirasi aktual (mm)

Et = evapotranspirasi terbatas (mm)

Ep = evapotranspirasi potensial (mm)

M = singkapan laharexposed surfacgb)

N = jumlah hari hujan dalam sebulan

Curah Hujan Rata-Rata
Perhitungan curah hujan rata-rata dilakukan depgasamaan (Asdak, 2010):

Pave= e l:]g ...... i (4)
dimana

Pave = rata-rata curah hujan

P1+ P +P;. ... R = nilai curah hujan pada setiap stasiun

N = jumlah stasiun hujan

Hujan Andalan

Curah hujan andalan adalah curah hujan rerata Wabragan kemungkinan terpenuhi yang
sudah ditentukan dan dapat dipakai untuk kepethigasi (Limantara, 2010)

Curah hujan andalan untuk tanaman padi ditetapldoessar 80 % (#8) sedangkan untuk
tanaman palawija sebesar 50 %JRDIRJEN Pengairan, 2010).

Hujan Efektif

Curah hujan efektif padi diperoleh dari 70% nilajo Rer periode waktu pengamatan sesuai
dengan Persamaan (6) (DIRJEN Pengairan, 2010).

Reffpadi = Reo X 70% (5)
dimana

Reffpasi = curah hujan untuk tanaman padi di sawah (mm/hri)

Rso = tingkat hujan yang terjadi dengan tingkat kepgaan 80% (mm)
Reffpalawija= Rso X 50 % (6)
dimana
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curah hujan untuk tanaman padi di sawah (mm/hri)

Reffpalawija
tingkat hujan yang terjadi dengan tingkat kepgsea 80% (mm)

Rso

Kebutuhan Air di Sawah
Kebutuhan air untuk penanaman di sawah ditentulen o
Penyiapan Lahan

Persamaan untuk menghitung kebutuhan air irigdaimse penyiapan lahan ditunjukkan pada
Persamaan (7).

(M eX)
IR = (ek:) ()
dimana

IR = kebutuhan air irigasi di tingkat persawaham{imari)
M = kebutuhan air untuk mengganti kehilangan aitbaik evaporasi dan
perkolasi di sawah yang sudah dijenuhkan (mm/hari)

Penggunaan Konsumtif Tanaman

Menurut (Krisnayanti & Bunganaen, 2018), penggun&ansumtif tanaman dapat dihitung
menggunakan persamaan:

Etc = Kc x Eto (8)
dimana

Etc = evapotranspirasi tanaman (mm/hari)

Kc = koefisien tanaman

Eto = evapotranspirasi potensial yang diperoleh gden Metode Penman

modifikasi (mm/hari)

Koefisien tanaman mengacu pada tabel koefisientanamenurut Nedeco/Prosida dan FAO
yang telah dimodifikasi ditunjukkan pada Tabel b dabel 2.

Tabel 1. Koefisien Tanaman Padi (DIRJEN Pengaigfi,0)

Umur Padi Padi (FAO)
(bulan) (Nedeco/Prosida)

Lokal Unggul Lokal Unggul
0.5 1.20 1.20 1.10 1.10
1.0 1.20 1.27 1.10 1.10
15 1.32 1.33 1.10 1.05
2.0 1.40 1.30 1.10 1.05
25 1.35 1.15 1.05 0.95
3.0 1.24 0.00 1.05 0.00
35 1.12 0.95
4.0 0.00 0.00

Tabel 2. Koefisien Tanaman Palawija (DIRJEN Pengair2010)

Tanaman 1/2 Bulan No 1 2 3 4 5 6
Jangka
Tumbuh/Hari
Kedelai 85 0,50 0,75 1,00 1,00 0,82 0,45
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Tanaman 1/2 Bulan No 1 2 3 4 5 6
Jangka
Tumbuh/Hari
Jagung 80 0,50 0,59 0,96 1,05 1,02 0,95
Bawang 70 0,50 0,51 0,69 0,9 095 -
Buncis 75 0,50 0,64 0,89 0,95 0,88 -

Perkolasi
Besar perkolasi dari berbagai jenis tanah dapitiadlipada Tabel 3.
Tabel 3. Perkolasi Menurut Jenis Tanah (DIRJEN Rnag, 2010)

No Tekstur Tanah Perkolasi
(mm/hari)

1 Lempung berpasir 3-6

2 Lempung 2-3

3 Lempung liat 1-2

Penggantian Lapisan Air

Setelah proses pemupukan perlu dilakukan proseggpatian lapisan air sesuai kebutuhan.
Penggantian diperkirakan sebanyak 2 kali masingagd®) mm setiap satu bulan dan dua bulan
setelah transplantasi (atau 3,3 mm/hari selamaduléh).

Efisens Irigas
Besar efisiensi pada masing-masing saluran adalzdgai berikut:

- Saluran Primer : 90%
- Saluran Sekunder : 90%
- Saluran Tersier : 80%

Analisis Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan Bersih Air di Sawah

Untuk menghitung kebutuhan bersih air padi danwpgadi sawah dapat dilakukan dengan
menggunakan persamaan (DIRJEN Pengairan, 2010):

NFRpagi = Etcl + P — Re;gdi + WLR (9)
dimana

NFRoadi = netto field water requiremeiim/hari)

Etcl = evapotranspirasi tanaman (mm/hari)

P = perkolasi (mm/hari)

Reffpadi = curah hujan efektif padi(mm/hari)

WLR = pergantian lapisan air (mm/hari)

NFRpalawija= Etc2 — Retfalawija (10)
dimana

NFRoaiawia = netto field water requiremerimm/hari)

Etc2 = evapotranspirasi tanaman (mm/hari)

P = perkolasi (mm/hari)

Reffoaania =  curah hujan efektif palawija(mm/hari)
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WLR = pergantian lapisan air (mm/hari)

Kebutuhan Air Irigasi di Sawah

Kebutuhan air irigasi di sawah ditentukan dengamgkenversi besar kebutuhan bersih air di
sawah ke dalam satuan liter/detik/hektar

Kebutuhan apasi = NFFgadixﬁ (11)
Kebutuhan apajawia= NFF\’padixﬁ (12)
dimana

8—164 = Angka konversi mm/hr ke It/dt/Ha

Kebutuhan Air di Intake
Kebutuhan air di pintu pengambilaintgke dirumuskan sebagai berikut:

_NFR
DR = Eff x 8,64 (13)

dimana

DR
NFR
Eff

kebutuhan air dntake (l/det/ha)

kebutuhan air di sawah (l/det/ha)

efisiensi dari saluran primer sampai saluesier
90% x 90% x 80% = 65%

Kebutuhan Air Irigasi
Keb. Air = DRx Luas DI x angka konv. satuan (I/dt/Ha) ke (m?3/dt) (24)

Analisis Debit Andalan

Perhitungan debit andalan dengan Metode F. J. Midksarkan pada parameter data hujan,
evapotranspirasi dan karakteristik DAS setempatulunnendapatkan besar debit andalan
bulanan. Untuk mendapatkan debit andalan bulaneselet, langkah-langkah yang harus
dilakukan dalam Metode F. J. Mock adalah sebagdéiuie

1. Menghitung keseimbangan awdter balancg
2. Menghitung aliran dasar dan limpasan langsung

Keseimbangan Air (Water Balance)

Water Balanceatau neraca air adalah suatu keseimbangan argaraahdalan dengan debit
yang digunakan dalam memenuhi kebutuhan air irigssrodarsono, 1976).

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi yang ditinjau dalam penelitian ini adalahebxn Irigasi Raknamo, Kabupaten Kupang,
Nusa Tenggara Timur dengan luas total daerah irigasy dilayani sebesar 1323 Ha. Secara
administratif daerah irigasi ini meliputi Desa Rakmo di Kecamatan Amabi Oefeto

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniahddata primer dan data sekunder. Data
primer berupa data koordinat dan elevasi DI Rakngemy diperoleh dari digitasi langsung di
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lapangan. Sedangkan data sekunder berupa danutatatwjan selama 15 tahun (2002-2016)
yang diperoleh dari Stasiun Klimatologi Lasianaplng. Serta peta situasi, luas areal potensial,
dan peta jaringan irigasi Raknamo yang diperolehBklai Wilayah Sungai Nusa Tenggara Il.

= 7

Stud Pustak

Perhitungan Debit andalan metode Perhitungan curah hujan setengah
F.J Mock bulanan pada daerah DI Raknamo
Pengumpulan Da Q=AxTRO x 86400 x Jumih hari dengan metode aritmatik
Ri+ Ry + Ryt Ry
Ry = o F e F Kot Re
l Data Primer l l Data Sekunderl l

Perhitungan curah hujan dengan

Data Primer berupa titi keandalan 80% () untuk

kourd\nsla::;sc\’evasl DI tanaman padi dan keandalan 50%
Perhitungan curah hujan efektif
IData Klimatologi dari Stasiun Klimatologi Data Hidrolog berup: Reffg = RoX 0,7
lLasiana tahun 2002 — 2016 berupa: Data curah hujan (2002 - 2016) dari 3 Reffuaiuia= Reo X 0,7
1. Data Temperatur (°C) (tiga) pos hujan yakni Raknamo, Camplorjg
[2. Data kecepatan angin (Kmv/hri) dan Naibonat yang dianggap cukup
3. Kelembapan Relatif ( % ) Imewakili data curah hujan sekitar DI
l4. Penyinaran Matahari (%) Raknamo.
‘ Simulasi dan Pola Tata Tanam -y
|

‘ Perhitungan kebutuhan air irigasi

berdasarkan rencana simulasi pola

tanam padi-padi-palawija dan padi-
palawija-palawija

Rekap Data Klimatolog
serta koordinat dan elevasi
lokasi studi

Rekap jumlah curah huje
per tahun untuk setiap pos
hujan (P)

Uji konsistensi datcurah
huian tiap stasiun hui

Uji determinasi &)
0,50 <?<1,00

)

Neraca air
aaaaaaaa —— Tidak

Menghitung Evapotranspirasi
potensial dengan metode
Penman Modifikasi
Ep = [wxRn + (1-w) x f(U) x
(ea- ed)]

'

Perhitungan evapotranspir:

‘Ya

Hasil simulasi yang sesuai dengan|
ketersediaan air

ET=Ep-E

5

Teknik Analisis Data
Analisa data dalam penelitian ini melalui tahapaimegjai berikut:

Selese

Gambar 3. Bagan Alir Penelitian

a. Dilakukan perhitungan evapotranspirasi menggunaketode Penman Modifikasi
b. Dilakukan Analisis besar debit andalan menggun&keitode DR F. J. Mock.

c. Dilakukan analisis pola tanam dengan menggunakaantan padi dan palawija dengan
waktu penanaman yang berbeda untuk setiap simulasi.

d. Dilakukan analisis kebutuhan air untuk beberapa gaham dan luas areal yang ada
sesuai nilai kebutuhan air tanaman.

e. Dilakukan Perhitungan neraca air berdasarkan beshit andalan dikurangi dengan
besar kebutuhan air irigasi.

Analisis data digambarkan dalam bagan alir padaliaa®.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data Hujan

Curah Hujan Setengah Bulanan
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Gambar 4.Curah Hujan Rerata Setengah Bulanan Dadiighsi Raknamo

Curah Hujan Andalan

Curah hujan andalan untuk tanaman padi ditetapldoesar 80 % (#8) sedangkan untuk

tanaman palawija sebesar 50 %R

Tabel 4. Curah Hujan Andalan Padigfrdan Palawija (Ro)

. . Curah Hujan . Curah
No Bulan Hari  Probabilitas (mm) Probabilitas Hujan (mm)
1 149,11 227,70
1 Januari —————
1] 175,51 330,37
| 193,20 238,67
2 Februari———
1] 162,59 225,33
| 150,81 189,03
3 Maret ——
1] 89,71 131,03
| 57,34 71,70
4 Apri  ——
1] 10,91 37,00
1 8,03 27,43
5 Mei ———
1 5,07 23,50
1 1,46 5,00
6 Juni ——
1 80% oss 50% 11,10
1 0,00 1,00
7 Juli  —
1] 0,00 0,00
| 0,00 0,00
8 Agustus —
1] 0,00 0,00
1 0,00 0,00
9 September————
1] 0,00 0,00
2,17 10,33
10 Oktober
5,33 22,00
| 23,74 40,43
11 November———— _—
1 71,92 120,33
1 117,12 150,40
12 Desembet————
1l 124,27 141,83
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Curah Hujan Efektif
Tabel 5. Curah Hujan Efektif

(a). Curah Hujan Efektif Padi (b). Curah Hujan Efektif Palawija
Reff Padi Reff Palawija
. R80 . R50 709 x
Bul Period Bulan Periode
uian eriode (mm)  (0%Xx o hari (mm)  R50 mm/hari
R80 (mm) (mm)
) I 149,11 104,37 6,96 Januari | 227,70 159,39 10,63
Januari I 17551 122,86 7,68 Il 330,37 231,26 14,45
. [ 193,20 135,24 9,66 . | 238,67 167,07 11,93
Februari— 16250 11382 813 Februari —, 225,33 157,73 11,27
| 150,81 10557 7,04 I 189,03 132,32 8,82
Maret T 89,71 62,79 3,92 Maret I 131,03 91,72 573
. I 57,34 40,14 2,68 Aori | 71,70 50,19 _ 3,35
April I 1091 7,64 0,51 P I 37,00 2590 1,73
. | 8,03 5,62 0,37 . | 27,43 19,20 1,28
Mei . . . Mei
1] 5,07 3,55 0,22 1l 23,50 16,45 1,03
un I 1,46 1,02 0,07 Jun | 500 3,50 0,23
unt I 0,83 0,58 0,04 I 11,10 7,77 0,52
Sui I 0,00 0,00 0,00 ui | 1,00 0,70 0,05
ul I 0,00 0,00 0,00 I 0,00 0,00 _ 0,00
I 0,00 0,00 0,00 | 0,00 0,00 _ 0,00
, , , Aqust , , ,
Agustus ——, 0,00 0,00 0,00 gustus 7, 0,00 0,00 _ 0,00
I 0,00 0,00 0,00 | 0,00 0,00 _ 0,00
September— 0,00 0,00 0,00 September— 0,00 0,00 _ 0,00
I 2,17 1,52 0,10 | 10,33 7,23 0,48
, , , Oktob , , ,
Oktober —— 5,33 3,73 0,23 ober T, 22,00 1540 0,96
Novembe I 23,74 16,62 1,11 Novernber—! 40,43 28,30 1,89
T 71,92 50,34 3,36 " 100,33 84,23 562
Desembor—] 117,12 81,98 547 Desember—! 150,40 105,28 7,02
T 12427 86,99 544 "0 141,83 9928 6,21

Perhitungan Evapotranspirasi

Perhitungan evapotranspirasi menggunakan metodadteModifikasi dengan data iklim yang
dibutuhkan yaitu:

1. Data suhu udara rerata (T),
2. Data kelembaban udara (Rh),
3. Data kecepatan angin (U), dan
4. Data lama penyinaran matahari.
Hasil perhitungan evapotranspirasi ditunjukkan p@danbar 5.

10,00
9,00
8,00

6, 5.61
5,

4,

3,

2,00 I

1

0,00 !

Peb

Waktu (Bulan)

Evapotranspirasi (mm/hari)
8 8 8 8

8

1

Gambar 5. Evapotranspirasi Daerah Irigasi Raknamo
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Perhitungan Debit Andalan

Perhitungan debit andalan dilakukan dengan metatleMock. Hasil perhitungan debit andalan
dapat dilihat pada Gambar 6.

5,00
4,50
400
3,50 345
3,00 275

Debit Andalan (m*/dtk)

250

200 166

143

:’: | | oss| " 103 |qge 140 110110 100 110 104 103103 103 o = =
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Waktu (Bulan)

Gambar 6. Debit Andalan Daerah Irigasi Raknamo

Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi

Tabel 7. Kebutuhan Air Irigasi Pola Tata Tanam Padi-Padi-Palawija

JAN FEB MAR APR MEI JUN JuL AGU SEP OKT NOV DES
PERIODE | I | I | I | I | I | [ | I | I | I | I | I | I
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

POLA TATA TANAM (SIMULASI 1)
MASA PENYIAPAN LAHAN PADI [P P ] PADI ] JAGUNG

OKTOBER Il & MARET |
AWAL TANAM NOVEMBER I

KEBUTUHAN AR (m ¥dik) 040 017 000 000 142 216 238 235 218 219 225 17391479 103 120 179 209 193 267 221 262 118 089
POLA TATA TANAM (SIMULASI 2)
MASA PENYIAPAN LAHAN PADI [P PADI ] [ JAGUNG

NOVEMBER | & MARET Il
AWAL TANAM DESEMBER |

KEBUTUHAN AIR (me/dtk) 016 023 000 000 000 173 176 243 224 221 232 226917149 095 095 113 142 150 179 165 137 126 09
POLA TATA TANAM (SIMULAS| 3)

MASA PENYIAPAN LAHAN PADI PP PADI | [ JAGUNG

NOVEMBER II & APRIL |

AWAL TANAM DESEMBER II

KEBUTUHAN AIR (e/ctk) 018 025 000 007 000 043 176 228 220 224 235 23352379 163 060 113 142 164 182 135 121 111 065
POLA TATA TANAM (SIMULAS| 4)

MASA PENYIAPAN LAHAN [ PADI | [ PADI [ JAGUNG

DESEMBER | & APRIL Il
AWAL TANAM JANUARI |

KEBUTUHAN AIR (m#/dtk) 018 001 000 013 041 069 073 297 307 197 211 23622#£35 200 163 104 113 127 153 136 047 180 181

350
- Simulasi 1 g Simulasi 2 —o— Simulasi 3 == Simulasi 4

Kebutuhan Air Irigasi
(m?*/dt)

Gambar 7. Kebutuhan Air Irigasi Pola Tanam Padi-Padi-Palawija
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Tabel 8. Kebutuhan Air Irigasi Pola Tata Tanam Padi-Palawija-Palawija

MAR APR MEI JUN JuL AGU SEP OKT NOV
PERIODE | ] | I | 1] | ] | I | 1] | Il | Il | Il | Il | Il | I

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

POLA TATA TANAM (SIMULASI 1)
MASA PENYIAPAN LAHAN
OKTOBER Il
AWAL TANAM NOVEMBER I

PADI [ JAGUNG | [ JAGUNG

KEBUTUHAN AIR (m ¥dtk) 040 017 000 000 000 000 000 050 092 118 146 13691479 103 179 209 193 267 221 262

POLA TATA TANAM (SIMULASI 2)
MASA PENYIAPAN LAHAN

NOVEMBER | [

AWAL TANAM DESEMBER |

PADI JAGUNG JAGUNG

KEBUTUHAN AIR (m?/dtk) 023 000 000 000 000 000 031 066 09 146 13951859 186 142 179 193 181 224 150

POLA TATA TANAM (SIMULASI 3)
MASA PENYIAPAN LAHAN
NOVEMBER Il
AWAL TANAM DESEMBER Il

PADI JAGUNG ] [ JAGUNG

KEBUTUHAN AIR (m?/dtk) 018 000 000 007 000 043 000 025 047 046 076 09161360 190 113 142 164 18 135

POLA TATA TANAM (SIMULASI 4)
MASA PENYIAPAN LAHAN
DESEMBER |
AWAL TANAM JANUARI |

PADI ] [ JAGUNG JAGUNG

KEBUTUHAN AIR (m?/dtk) 018 057 000 013 073 025 047 072 125 14081856 180 0,00 113 127 153 136 047

| - Simulasi 1 b Simulasi 2 —o— Simulasi 3 @& Simulasi 4

Air Irigasi

0,50

0,00

Gambar 8. Kebutuhan Air Irigasi Pola Tanam Padi-Padi-Palawija

Analisis Neraca Air

Perhitungan neraca air melibatkan parameter defdalan yang tersedia di Bendungan
Raknamo serta kebutuhan air irigasi. Debit andalang tersedia harus lebih besar dari
kebutuhan air irigasi agar neraca air bernilai ffosi

Tabel 9. Neraca Air Pola Tanam Padi-Padi-Palawija Simulasi 1-4

Bulan Jan Feb Mar Mei Jul Aug Sep Okt Nov

| | L L e | e | L

345 275 308 296 166 143 09 121 103 096 1100 1110 104 110 104 103 103 103 09 079 101 128 116
040 017 000 000 142 216382235 218 219 225 173 149 079 103 129 179 209 1% 221 262 118 089
305 257 308 296 024 -072 -144 -114 -115 -123 -1042- 038 024 007 -026 0,77 -107 -090 -171 -1421-1610 027

Apr Jun Des

Uraian

Debit andalan (frdet)
Keb. air irigasi (m?/det)
Water Balance

Simulasi 1

Debit andalan (m?/det)

345 275 308 296 166 143 0931 1103 09 110 110 110 104 110 104 103 103 103 OPM 101 128 116

Simulasi2  Keb. air irigasi (m#/det)

016 023 000 000 000 173761,243 224 221 232 226 179 149 095 095 113 142 150 1165 137 126 096

Water Balance

329 251 308 296 166 -030 -082 -122 -122 -125 -1225--069 -045 016 009 -010 -039 -047 -083 -0866-0802 020

Debit andalan (m3/det)

345 2,75 308 296 166 143 0931 1103 096 110 110 110 104 110 104 103 103 103 0pw 101 128 116

Simulasi3  Keb. air irigasi (m3/det)

018 025 000 007 000 043761,228 220 224 235 233 235 179 163 060 113 142 1@ 135 121 111 065

Water Balance

327 249 308 289 166 100 -082 -106 -118 -128 -12#3-%124 -0,76 -053 043 -0,10 -039 -062 -086 -0561-0@17 051

Debit andalan (m?/det)

345 275 308 296 166 143 0931 1103 096 110 110 110 104 110 104 103 103 103 0pw 101 128 116

Simulasi4  Keb. air irigasi (m3/det)

018 001 000 013 041 069730,297 307 197 211 236 242 235 200 163 104 113 153 1136 047 180 181

Water Balance

327 273 308 283 125 075 022 -175 -204 -101 -1025-%1,32 -131 089 -060 -001 -0,10 -025 -057 -057 052 -0,65
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4,00

—+— Debit Andalan DI Raknamo —s—Simulasi1 =~ «esbee Simulasi2 =~ =-=e-- Simulasi 3 =% Simulasi 4

3,50

3,00

2,00

0,50

0,00

Gambar 9. Neraca Air Pola Tanam Padi-Padi —Palawija
Tabel 10. Neraca Air Pola Tanam Padi-Palawija-Raim

Uraian

Bulan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Okt Nov Des

Simulasi 1

Debit andalan (fidet) 345 275 308 29 166 143 095 121 103 096 1100 1110 104 110 104 103 103 103 09 079 101 128 116

Keb. ai irigasi (m?/det) 040 017 000 000 000 000 000 050 092 118 146 13 1079 103 129 179 209 193 267 221 262 118 062

Water Balance 305 257 308 29 166 143 09 072 010 -022 -036 -6@89 024 007 -026 -077 -107 -090 -1,71 -142 -16100,0,53

Simulasi 2

Debit andalan (m?/det) 345 2,75 308 29 166 143 0931 1103 09 110 110 110 104 110 104 103 103 103 PR 101 128 116

Keb. air irigasi (me/det) 042 023 0,00 000 000 000 000 031 066 098 146 13% 1H9 186 180 142 179 193 181 224 150 173 119

Water Balance 303 251 308 29 166 143 09 090 036 -002 -036 -6284 -056 -0,76 -076 -039 -0,77 -091 -085 -145 -04A5 -0,03

Simulasi 3

Debit andalan (m?/det) 345 2,75 308 29 166 143 0931 1103 09 110 110 110 104 110 104 103 103 103 Opw 101 128 116

Keb. air irigasi (m*/det) 0,18 0,00 000 007 000 043 000 025 047 046 076 091 1160 190 186 113 142 164 182 135 154 180 173

Water Balance 327 2,75 308 289 166 100 095 09 056 050 034 0206-60,56 -080 -083 -0,10 -039 -062 -0,86 -0,56 -053 2-08,57

Simulasi 4

Debit andalan (m?/det) 345 2,75 308 296 166 143 0931 1103 09 110 110 110 104 110 104 103 103 103 OpE 101 128 116

Keb. air irigasi (m*/det) 0,18 057 000 013 041 069 073 025 047 072 125 1408 11%6 180 000 104 113 127 153 136 047 180 153

Water Balance 327 218 308 283 125 075 022 096 056 024 -014 -0298--052 069 104 -001 -010 -025 057 -057 054 2-0.837

| —e— Debit Andalan DI Raknamo —s—sSimulasil = ceedee Simulasi2 = mmeme- simulasi 3 =i - Simulasi4

Gambar 10. Neraca Air Pola Tanam Padi-Palawija-Raija

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan lzahw
1. Besar debit andalan berkisar antara 0,79 m3/dtlpaa&45 m3/dtk

2. Besar kebutuhan air irigasi pada area potensi#d3X¥3a) sesuai simulasi pola tanam yang

direncanakan yaitu:
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Pola tanam padi-padi-palawija: simulasi 1 seb@s2j67 m?/dtk; simulasi 2 sebesar 0-2,43
m3/dtk; simulasi 3 sebesar 0-2,35 m3/dtk; simulaseébesar 0-3,07 m3/dtk.

Pola tanam padi-palawija-palawija: simulasi 1 sabés2,67 m3/dtk; simulasi 2 sebesar 0-
2,24 m3/dtk; simulasi 3 sebesar 0-1,86 m3/dtk; &siut sebesar 0-1,80 m3/dtk

3. Keseimbangan air yang terjadi antara debit anddéargan kebutuhan air irigasi di Daerah
Irigasi Raknamo sesuai dengan pola tanam yangadinatkan adalah sebagai berikut:

Pola tanam padi-padi-palawija: simulasi 1 saat musijan (Desember - Maret) sebesar -0,72
m3/dt -3,08 m3/dtk. Pada musim kemarau (April - Bioner) sebesar -1,71 m3/dt-0,24 m?3/dt;
simulasi 2 pada musim hujan (Desember - Maret) ssebe,30 m3/dt - 3,29 m3/dt. Pada
musim kemarau (April - November) -1,25 m3/dt - O/hé&/dt; simulasi 3 saat musim hujan
(Desember-Maret) sebesar 1 m3/dtk - 3,27 m3/dtaRadsim kemarau (April -November)
sebesar -1,28 m3/dt - 0,43 m3/dt; simulasi 4 sasimm hujan (Desember-Maret) sebesar -0,65
m3/dt - 3,27 m3/dtk. Pada musim kemarau (April sav&mber) sebesar -2,04 m3/dt- 0,54
m3/dt.

Pola tanam padi-palawija-palawija: simulasi 1 Mudiomjan (Desember - Maret) memiliki

nilai 0,10 m3/dt - 3,08 m3/dtk. Pada musim kemgpspril - November) sebesar -1,71 m3/dt -
0,95 m3¥/dt; simulasi 2 saat Musim hujan (Desembdiaret) sebesar 0,45 m3/dt-3,08 m3/dt.
Pada musim kemarau (April - November) sebesar -in@8t - 0,95 m3/dt; simulasi 3 saat
musim hujan (Desember-Maret) sebesar -0,57 m3/@d[27 m3/dt. Pada musim kemarau
(April-November) sebesar minimum -0,86 m3/dt- Of@&dtk; simulasi 4 saat musim hujan
(Desember-Maret) sebesar -0,52 m3/dt - 3,27 mP/atla musim kemarau (April-November)
sebesar -0,69 m3/dt - 1,04 m3/dt.

4. Pola tanam yang sesuai dengan kondisi di DaergasirRaknamo adalah: pola tanam padi-
padi-palawija simulasi 2 di mana penyiapan lahalakdkan 2 kali yaitu pada bulan
November | untuk masa tanam (MT) | padi, bulan @éfadr untuk masa tanam (MT) Il padi.
Sedangkan masa tanam (MT) Il dilakukan penanana#awga yang dimulai pada bulan
Agustus .

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian penulis ingin memlagrigaran berupa:

Perlu dilakukan perbaikan pola tanam yang sesuajatedebit andalan yang tersedia sehingga
dapat mendukung kebutuhan pangan dan dapat metkagkekonomi masyarakat. Selain itu
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentanggptdnam pada daerah irigasi lainnya yang ada di
Kabupaten Kupang agar dapat mendukung program paaterdalam upaya pemenuhan
kebutuhan pangan.
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